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BAB IV

PROSES PENDAMPINGAN PETANI JAMUR TIRAM DESA PANCUR

A. Pra Pendampingan

1. Tahap Awal Pendampingan

Tahap awal untuk melakukan proses pendampingan masyarakat di desa
Pancur kami meminta 1zin ke kepala desa untuk melakukan penelitian ini. dan
kami membawa surat tembusan dari pihak kampus, dan kepala desa mengizinkan

kami untuk melakukan peoses penelitian ini dengan senang hati.

Perizinan yang kami lakukan sangat mudah sekali, berhubungan tempat
yang penulis jadikan untuk proses penelitian merupakan tempat KKN kami
sebelumnya kepala desa Pancur memberika izin kami dengan mudah. Penulis
kenal baik baik sama kepala Desa dan sebagian masyarakat Pancur, maka mudah

sekali untuk masuk ke Desa Pancur untuk melakukan pendekatan.

2.Pengorganisasian Masyarakat

Pengorganisasian dan pembangunan masyarakat memiliki banyak definisi,
adapun menurut istilah dan beberapa ahli mengemukakan definisi pengembangan

masyarakat tersebut antara lain:

a. Mengorganisir diri untuk dapat merencanakan dan berkegiatan.

b.Mendefinisikan atau merumuskan kebutuhan problem individual dan umum.
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c. Membentuk kelompok dan merencanakan sendiri sehingga mampu
menjawab kebutuhan serta menyelesaikan permasalahan yang ada
d. Mengoptimalisasikan kemampuan, inisiatif dan energi yang dimiliki

e. Menjalin kerjasama dengan kelompok lain.!

Terdapat tiga aktivitas penting dalam pengorganisasian dan
pengembangan masyarakat, yang pertama adalah menyadarkan masyarakat,
kedua berupaya agar masyarakat dapat mengidentifikasi masalah yang
dihadapinya, ketiga menggerakkan partisipasi dari etos swadaya masyarakat
agar mereka dapat menggunakan kemampuannya untuk memecahkan masalah

yang sedang dihadapinya.

Dengan adanya budidaya Jamur tiram salah satu cara untuk menyadarkan
masyarakat akan pentingnya sebuah perubahan. Masyarakat Pancur dapat
mengenali bahwa mereka mempunyai potensi yang terdapat di Desa yang

selama ini belum diketahui.

Menurut Edi Suharto yang dikutip oleh Abu Huraerah pengorganisasian
dan pengembangan masyarakat merupakan perencanaan, pengorganisasian,
atu proyek dan atau pengembangan berbagai aktifitas pembuatan program atau
proyek kemasyarakatan yang tujuan utamanya meningkatan taraf hidup atau

kesejahteraan sosial (social well-being) masyarakat.”

thitp: wiki, fasilitator-masyarakat. Pengembangan masyarakat, oleh kartika diakses tanggal 04 juli
2015.

’Abu Huraerah, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat, (Bandung: Humaniora, 2008),
hal. 146
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Sebagai sesuatu kegiatan kolektif pengorganisasian dan pengembangan
masyarakat melibatkan beberapa aktor, seperti pekerja sosial, masyarakat
setempat, lembaga donor, serta instansi terkait yang saling bekerjasama mulai
dari perancangan, pelaksanaan, sampai evaluasi terhadap program atau proyek

tersebut.

Gambar 4.1: FGD bersama masyarakat Pancur

(I

Pengorganisasian dan pengembangan masyarakat sangat memperhatikan
keterpaduan antara sistem klien dengan lingkungannya. Sistem klien bisa
bervariasi mulai dari individu, keluarga, rukun tetangga, tempat kerja, rumah

sakit, dan lain-lain.

Dalam pengorganisasian dan pengembangan masyarakat, pekerja sosial

menempatkan masyarakat sebagai sistem Kklien dan sistem lingkungan
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sekaligus. Karenanya pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai oleh
para pekerja sosial yang akan terlibat dalam proses pengorganisasian dan
pengembangan masyarakat, meliputi pengetahuan tentang masyarakat,
organisasi sosial, pengembangan dan perilaku manusia, dinamika kelompok,
program sosial, pemasaran sosial (social marketing). Keterampilan analisis
sosial, analisis isu, studi sosial, pengumpulan dan pengorganisasian dana,
pengembangan evaluasi program, serta asesmen kebutuhan (need

assessment).’

Pengembangan masyarakat adalah salah satu metode pekerja sosial yang
tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui
pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada mereka serta menekankan

prinsip partisipasi sosial.*

Dari beberapa definisi diatas pengorganisasian dan pengembangan
masyarakat  diartikan sebagai suatu proses pembangunan  yang
berkesinambungan. Dalam artian kegiatan tersebut dilaksanakan dengan cara

terorganisir yang kemudian kegiatan tersebut dilaksanakan tahap demi tahap.

Diawali dari tahap permulaan sampai pada tahap kegiatan tindak lanjut
dan evaluasi, sedangkan yang dimaksud dengan istilah pengembangan

masyarakat adalah proses mencari solusi dan penyelesaian atas permasalahan

*Ibid. Hal.146
*Edi suharto, membangun masyarakat memberdayakan Rakya,( Bandung: Refika
Aditama,2006),hal 37
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sosial yang dihadapi olen masyarakat serta penggalian potensi lokal yang

dimiliki.

Kegiatan tersebut dilakukan oleh seluruh komponen masyarakat, sehingga
masyarakat memiliki kemampuan dan kemandirian secara sosial untuk
memenuhi kebutuhan sendiri, dengan tujuan untuk menjaga kelestarian

kesejahteraan sosial.

Dewasa ini, terutama dalam konteks menguatnya sistem ekonomi
pasar bebas dan swastanisasi sosial, pengorganisasian dan pengembangan
masyarakat semakin menekankan pentingnya swadaya dan Kketerlibatan
informal dalam mendukung strategi penanganan kemiskinan dan penindasan,

maupun dalam memfasilitasi partisipasi dan pemberdayaan masyarakat.*’

Dua pendekatan tersebut bisa dipecah lagi kadalam beberapa perspektif
sesuai dengan beragam jenis dan tingkat praktek pengorganisasian dan
pengambangan masyarakat yang meliputi : perawatan masyarakat,
pengorganisasian masyarakat, dan pembangunan masyarakat pada gugus
profesiaonal, dan aksi masyarakat berdasarkan gender dan aksi masyarakat

berdasarkan ras (warna kulit) pada gugus radikal.
Berikut adalah beberapa asumsi dasar tentang kehidupan sosial :

a. Kehidupan sosial senantiasa berubah

b. Terdapat keragaman di kehidupan sosial



62

c. Tatanan kehidupan sosial tidak selalu berjalan sebagaimana yang dicita-
citakan

d. Tatanan kehidupan sosial berjalan timpang

e. Belenggu budaya dan tatanan yang tidak menguntungkan kebanyakan

orang

Permasalahan sosial selalu berkaitan dengan asumsi-asumsi tersebut,
oleh karena itu permasalahan sosial merupakan kondisi yang tidak diharapkan
oleh masyarakat, karena mengandung unsur yang merugikan. Untuk
mengatasi permasalahan sosial dan bagaimana strategi yang akan digunakan
dalam proses perubahan sosial, itu tergantung pada ideologi yang dipakai oleh

masyarakat itu sendiri.

Unsur yang terpenting adalah bagaimana masyarakat dapat melakukan
perubahan sosial lewat aksi kolektif (kelompok). Dengan demikian, kondisi
tersebut selalu memberikan inspirasi bagi masyarakat untuk melakukan

perubahan guna mewujudkan perbaikan bersama.®

Masyarakat merupakan kumpulan dari interaksi manusia yang
memiliki ciri-ciri masing-masing. Berikut dibawah ini dapat dilihat pengertian

masyarakat dari beberapa pendapat.
B.Proses Pendampingan

1. Melakukan pendekatan dengan masyarakat Pancur

SSoetomo, Strategi-strategi Pembangunan Masyaraka,( Yokyakarta: Pustaka Belajar,2008).
Hal.42
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Proses pendampingan masyarakat di Desa pancur, kami terlebih
dahulu melakukan pendekatan kepada perangkat desa. Tahap awal penulis
mengunjungi sebagian sebagian masyarakat desa yang sudah kami kenal
sebelumnya pada waktu KKN. Masyarakat mulanya kanget dengan
kedatangan saya ke desa pancur ini, karena jarang sekali ada anak KKN yang
datang ke pancur dengan tujuan penelitian. Dan kemudian kami menjelaskan
tujuan kedatangan kami ke desa Pancur yaitu untuk penelitian skrpsi dengan

judul Budidaya jamur Tiram.

Masyarakat pancur dengan senang hati menerima saya. Pendampingan
yang kami lakukan hanya sebagai fasilitator. Fasilitator disini hanya
mengarahkan kepada masyarakat di Desa Pancur bahwa terdapat potensi yang
harus di kembangkan supaya mereka lebih mengenal potensi mansyarakat dan
itu menjadikan pancur menjadi lebih baik. Melihat potensi yang terdapat di
desa pancur seperti potensi manusia, lingkungan dan fisik, dengan adanya
potensi itu maka tidak sulit untuk menjadikan masyarakat menjadi sejahtera

dan mandiri.

Pendampingan yang dilakukan di Desa Pancur kurang lebih selama 2
bulan, pendampingan disana kami mencoba untuk mengubah pola pikir yang
selama ini hanya mengandalkan dari pemerintah, tujuan penelitian di pancur
mejadi fasilitor masyarakat, agar masyarakat dapat mengetahui bahwa mereka

mempunyai kemampuan yang selama ini belum di ketahui.
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Dengan adanya budidaya jamur tiram ini, masyarakat pancur
mempunyai peluang untuk membuka bisni kecil-kecilan bahkan akan menjadi
bisnis yang besar. Masyarakat pancur juga dapat lebih mudah untuk

berpeluang usaha.

Oleh karena itu, kegiatan pembangunan perlu diarahkan untuk
merubah kehidupan mereka menjadi lebih baik. Perencanaan dan
implementasi pembangunan seharusnya berisi usaha untuk memberdayakan
masyarakat sehingga mereka mempunyai akses pada sumber ekonomo

sekaligus politik.®

Untuk pemasaran jamur tiram yang ada di desa Pancur tidak perlu
kesulitan, selain jamur banyak manfaatnya bagi kita juga banyak pasar yang
membutuhkan jamur Tiram, bahkan bapak Han selaku pembisnis jamur tiram
yang terdapat di pancur siap untuk menampung semua jamur yang terdapat di
Desa Pancur.Memamg sulit sekali untuk mengubah pola pikir masyarakat,
pendampingan yang kami lakukan tidak sesuai yang kami harapakan banyak

hambatan yang peneliti temukan.

Pada bagian ini juga akan dijelaskan metode dan alat menemukan dan
memobilisasi aset untuk pemberdayaan masyarakat. Dalam prinsip ABCD,
kemampuan masyarakat untuk menemukenali aset, kekuatan, dan potensi yang
mereka miliki dipandang mampu menggerakkan dan memotivasi mereka untuk

melakukan  perubahan  sekaligus menjadi  pelaku  utama  perubahan

®su nyoto Usma, Pembangunan dan pemberdayaan Masyarakat, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar,
1998). Hal 31.
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tersebut.Selanjutnya aset — aset yang sudah dimunculkan digunakan untuk bahan
yang memberdayakan. Kedudukan fasilitator dalam proses ini hanya membantu,
sedang pelaku utamanya adalah tetap masyarakat khususnya masyarakat yang ada di
Desa Pancur. Fungsi fasilitator hanyalah sebagai pembuka jalaan bagi masyarakat
membuka jalan pikirannya. Dengan terbukanya pikiran masyarakat diharapkan bisa
menjadikan masyarakat berubah dengan sendirinya tanpa adanya pemaksaan dari

pihak luar atau manapun.

Dari FGD yang peneliti lakukan bersama masyarakat Pancur mendapat
kesepakatan bahwa masyarakat pancur mempunyai impian untuk untuk mencoba
membudidayakan Jamur Tiram, juga mengadakan pelatihan pembauatn baglok.
karena budidaya jamur disini sangat cocok sekali dengan kondisi suhu atau cuaca
yang terdapat di Desa pancur. Disamping itu dulu terdapat mansyarakat yang

budidaya jamur tiram.

Gambar 4.2 :FGD untuk melakukan aksi pelatihan
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2. Mengapa Harus Budidaya Jamur Tiram.

A. Mengenal Masyarakat Pancur

Desa pancur mayoritas penduduknya sebagai petani padi. Mereka

cukup paham untuk bertani Padi yang baik tetapi hasil yang mereka

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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peroleh tidak sesuai dengan apa yang dirapkan. Dari hasil panen tidak

mencukupi untuk kehidupan dalam jangka waktu 1 tahun.

Melihat dari kondisi tersebut kami melakukan FGD bersama
masyarakat Pancur untuk meningkatkan pendapatan mereka dengan
budidaya jamur tiram. Disamping banyak lahan yang kosong di daerah
pancur, seperti pekarangan rumah. Budidaya jamur tiram ini tidak
memerlukan lahan yang luas sperti sawah dan sangat mudah
perawatannya.Desa Pancur merupakan salah satu desa yang terdapat di

kecamatan Temayang kabupaten Bojonegoro.

Sebagian besar mata pencaharian warga di desa Pancur adalah
petani. Karena di desa Pancur ini masih terdapat banyak sawah. Selain
bermata pencaharian sebagai seorang petani warga Pancur juga
mempunyal pekerjaan sampingan seperti: pembuat tempe, mebel,
budidaya jamur, peternak.Pada musim hujan kebanyakan masyarakat
Pancur bercocok tanam padi, hampir seluruh sawah ditanami oleh tanaman
padi dan itu terjadi pada bulan september. Dan pada musim hujan ini ada
sebagian warga menanam jagung. Sedangkan pada musim kemarau warga

bercocok tanam kacang.

Dari hasil pertanian tersebut pemasukan dan pengeluaran belum
cukup, pendapatannya tidak mencukupi untuk sampai musim panen
berikutnya. Sedangkan bagi yang buruh tani yang upahnya kurang lebih

50 ribu dalam sehari tidak mencukupi untuk bianya hidup anak istrinya.
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Pendapatan mereka tidak mengalami peningkatan dalam setiap kali panen.
Bahkan kadang mengalami penurunan yang disebabkan oleh hama atau

penyaki, ungkapan dari salah satu penduduk pancur.

Penghasilan masyarakat pancur menurut sebagian masyarakat
sekali panen yang mempunyai lahan sendiri kurang lebih 7 juta, ada juga
masyarakat penghasilannya 5 juta . Dan ada sebagian masyarakat yang
mengalami gagal panen sehingga masyarakat mengalami kerugian yang

lebih dari modal yang mereka keluarkan.

Budidaya jamur merupakan kerjaan sampingan yang memerlukan
waktu yang tidak lama, selain dapat bertani padi dan jagung tidak
terganggu dengan adanya budidaya jamur tiram tersebut. Budidaya jamur

dapat dilakukan pada saat waktu luang atau kosong.

Selain melihat hasil panen yang rendah, masyarakat pancur juga
ingin mengurangi pengangguran musiman. Aktivitas bertani masyarakat
pancur yang paling dominan yaitu selama 1 bulan, kemudian menunggu
hasil panen padi. Dan dimasa tunngu tersebut kebanyakan masyarakat

tidak mempunyai aktivitas, masyarakat kebanyakan menganggur.

Hal ini bisa dilihat banyaknya pengangguran pada musim masa
menunggu panen. Padahal panen belum tentu selamanya dapat berhasil
karena terkena banjir, atau dimakan hama, padahal Modal mereka di dapat
dari hutang dan mereka sangat disayangkan ketika musim menunggu

panen hanya nganggur, mereka hanya pasrah semata. Dan hasil panen
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belum bisa dipastikan sesuai keingginan atau target. Mereka setiap harinya
berkebutuhan sandang, pangan dan papan itu hanya mengandalkan padi
berada di rumah yang telah di panen saja dan padi itupun dibuat 4 bulan.
Petani di desa Pancur ini mayoritas sebelum gabah/padi panen lagi sudah
habis. jadi mereka hanya mengandalkan hutang. Karena belum ada
keinginan untuk maju ataupun mempunyai usaha yang lainya melainkan

mereka nyaman dengan pertanian yang hasilya belum tentu maksimal.

Dari sinilah sebagian masyarakat mempunyai inisiatif untuk
membudidayakan jamur, budi daya jamur merupakan Home Industry yang
membutuhkan modal kecil dan prosesnya gampang dan hasilnya pun pasti,
karena tingkat permintaan pasar sangat tinggi. dalam rangka mengurangi
tingkat pengangguran masyarakat Pancur. Karena dirasa mungkin dengan
adanya budi daya jamur dapat menambah perekonomian masyarakat,

karna budi daya jamur bahannya mudah didapatkan di sekitar desa ini.

Pengembangan budidaya jamur sudah lama sekali di desa Pancur
ini dan mendapat sambutan positif dari berbagai kalangan masyarakat
untuk meningkatkan pendapatan penduduk. Namun saat ini jumlah
populasi tampak kurang berkembang dan merata, hanya jumlah terbatas
pada wilayah tertentu. Kendala yang utama dalam hal pemasaran pada
hasil tanam jamur. Kendala lainnya kurang kepemahaman untuk budidaya

jamur yang baik.
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Suhu udara di desa Pancur meski panas tetapi sangat cocok untuk
membudidayakan jamur tiram karena sudah dibuktikan oleh sebagian
warga di desa tersebut. Kondisi iklim di Pancur sangat cocok untuk
budidaya jamur tiram karena jamur cukup toleran terhadap kondisi
linkungan. Budidaya jamur tidak mengenal musim sehingga dapat
menghasilkan keuntungan sepanjang tahun. Bahkan budidaya jamur bisa
diusahakan di daerah yang cukup panas. Dengan memaodifikasi kumbung
dan juga melakukan penyiraman yang lebih intensif, Budidaya Jamur di

Daerah Panas pun bukan menjadi masalah.

Budidaya jamur ini sangat mudah sekali, tidak memerlukan tempat
yang luas, dan hasilnya pun sangat menguntungankan. Budidaya jamur ini
sebagai pekerjaan sampingan saja. mempunyai lahan sempit tidak usah
khawatir karena budidaya jamur tiram tidak memerlukan lahan yang luas.
Penggunaan sistem bertingkat dengan menggunakan rak-rak menghasilkan
efisiensi ruang yang sangat baik. Bahkan ada yang menerapkan sistem

gantung baglog sehingga dapat menampung lebih banyak media.

Masyarakat Pancur tidak perlu kebingungan untuk memasarkan
dari hasil panen jamur ini, selain bisa konsumsi sendiri, juga dapat di jual
ke pasar sendiri dan juga ada pak Han yang siap menampung jamur yang

sudah di panen.

Melihat dari Potensi yang terdapatdi desa pancur.Pendampingan

yang akan dilakukan adalah meningkatkan pendapatan masyarakat dalam


http://oemahjamur.blogspot.com/2011/11/cara-budidaya-jamur-tiram-di-daerah.html
http://oemahjamur.blogspot.com/2011/11/cara-budidaya-jamur-tiram-di-daerah.html
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hal memanfaat potensi lahan kosong yang terdapat di desa, untuk
melakukan perubahan sosial dalam masyarakat, khususnya dalam proses
pembangunan desa seperti peningkatan ekonomi, kebersihan lingkungan,
dan lain-lain. Fokus pendampingan tersebut dilakukan secara partisipasi

aktif dari warga dan masyarakat Dusun pancur Kecamatan Temayang .

Dan selain potensi lahan yang kosong, masyarakat pancur juga
mempunyai semangat yang besar untuk membudidayakan jamur. Dengan
adanya budidaya jamur ini masyarakat pancur dapat mengurangi
pengangguran dan meningkatkan hasil pendapatan. Dan masyarakat

menjadi lebih mandiri

b. Mengenal Jamur Tiram lebih Mendalam

Jamur tiram putih merupakan makanan sehat dan tergolong jenis
nabati. Selain mengandung zat-zat yang baik dalam sehat untuk tubuh.
Banyak makanan yang terbuat dari Jamur tiram seperti crispi, dan jenis

makanan lainnya.

Maka tidak rugi kalau masyarakat Pancur membudidayakan jamur
Tiram, tidak kesulitan untuk pemasarannya. Bahkan banyak pasar yang

membutuhkan jamur Tiram.

3. Menggapai Mimpi Menuju Perubahan

Masyarakat tenggolong masyarakat yang mempunyai ekonomi

menengah, itu dapat dapat dilihat dari kondisi rumah, termak dll. Tetapi
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meski terggolong pada ekonomi menegah dalam kebutuhan setiap harinya
mereka serba kekurangan, bahkan ada sebagian masyarakat yang rela

merantau demi merubah kondisi hdup mereka.

Masyarakat pancur ingin mengubah pola hidup mereka, lebih
berkembang dan mempunyai pendapatan tambahan, tidak hanya

mengandalkan dari hasil panen padi dan mengandalkan dari pemerintah.

Kami melakukan diskusi atau dapat dikenal dengan FGD yang
dilakukan bersama masyarakat pancur, peneliti menanyakan apa impian
yang di harapkan masyarakat pancur. Kemudian salah satu pemuda Pancur

menceritakan semua impian masyarakat.

Defineini  menentukan langkah-langkah apa yang perlu
dilaksanakan agar masyarakat pancur mengalami perubahan.” Kelompok
pemimpin disini di pinpin oleh dimar selaku ketuan karang taruna yang
ada di Desa Pancur. Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan “pilihan
topik positif’: tujuan dari prosespencarian — atau deskripsi mengenai

perubahan yang diinginkan.

Discover (Menemukan) Pemberdayaan masyarakat berorientasi

kesejahteraan apabila ia dirancang dan dilaksanakan dengan focus untuk

"Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap I, (agustus 2013), hal.96
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meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat dan bukannyanya
meningkatkan produksi.®

Apa yang telah sangat dihargai dari masa lalu perlu diidentifikasi
sebagai titik awal proses perubahan. Proses menemukenali kesuksesan
dilakukan lewat proses percakapan atau wawancara dan harus menjadi
penemuan personal tentang apa yang menjadi kontribusi individu yang
memberi hidup pada sebuah kegiatan atau usaha. Pada tahap discovery,
kita mulai memindahkan tanggung jawab untuk perubahan kepada para
individu yang berkepentingan dengan perubahan tersebut — yaitu entitas
lokal. Kita juga mulai membangun rasa bangga lewat proses menemukan
kesuksesan masa lalu dan dengan rendah hati tetapi jujur mengakui setiap
kontribusi unik atau sejarah kesuksesan/ kemampuan bertahan. Tantangan
bagi fasilitator adalah mengembangkan serangkaian pertanyaan yang
inklusif tepat mendorong peserta mampu menceritakan pengalaman sukses
serta peran mereka dalam kesuksesan tersebut. Lihat lampiran untuk
beberapa contoh pertanyaan.

Selanjutnya kita mengarahkan kepda impian apa saja yang ingin di
capai oleh masyarakat pancur.Dream (Impian)Dengan cara kreatif dan
secara kolektif melihat masa depan yang mungkin terwujud, apa yang
sangat dihargai dikaitkan dengan apa yang paling diinginkan. Seperti apa
masa depan yang dibayangkan oleh semua pihak? Jawaban bisa berupa

harapan atau impian. Sebuah mimpi atau visi bersama terhadap masa

8 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat. ( Jakarta : Kencana Prenada media Group, Cet ke-2,
2014). Hal.76
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depan yang bisa terdiri dari gambar, tindakan, katakata, lagu, dan foto.
Pada tahap ini, masalah yang ada didefinisikan ulang menjadi harapan
untuk masa depan dan cara untuk maju — sebagai peluang dan aspirasi.

Kemudian masyarakat menceritakan apa yang ingin dicapai,
impian apa aja yang mereka inginkan. Masyarakat pancur merupaka Petani
pani mulai dari dari, tetapi penghasilan mereka dalam setiap tahunnya
tidak mengelami perubahan. Penghasilan mereka dari tahun ketahun
kadang tidak mengalami peningkatan, bahkan kadang mengalami
penurunan. Padahal menurut masyarakat mereka mengerti akan pertanian,
sebab dari turun-temurun mereka dari masyarakat petani maka dari itu
mareka cukup paham dalam hal pertanian.

Kemudian setelah mengetahui impian yang yang mereka ingingan
kita mulai mengarahkanDesign (Merancang). Proses di mana seluruh
komunitas ( kelompok) terlibat dalam proses belajar tentangkekuatan atau
aset yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya dalam cara yang
konstruktif, inklusif, dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi dan tujuan
seperti yang sudah ditetapkan sendiri. Tahap ini masyarakat dituntut untuk
bergerak, bertindak untuk melakukan sebuah perubahan, yang dikenal
denganDeliver (Lakukan). Serangkaian tindakan inspiratif yang
mendukung proses belajar terus menerus dan inovasi tentang “apa yang
akan terjadi.” Hal ini merupakan fase akhir yang secara khusus fokus pada

cara-cara personal dan organisasi untuk melangkah maju.
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Manusia mandiri mempunyai keberanian untuk berbuat dan
berkreasi, dan melalui itu terjadi proses pembangunan kebudayaan.
Manusia mandiri tidak mungkin takut terhadap godaan pengaruh dari
mana pun datangnya, karena dia mempunyai kepercayaan kepada diri
sendiri yang kuat. Kemandiriannya itu memberi kemampuan kepadanya
untuk menyaring apa yang ada disekitarnya, baik yang dating dari
masyarakat itu sendiri maupun dari luar.®

Dalam sebuah pengembangan masyarakat maka di butuhkan
perencanaan sebuah sebuah kegiatan agar kegiatan dapat berjalan dengan
lancara, tahap plenning ini kami merencanakan untuk mengumpulkan
masyarakat yang terdapat di desa pancur, tetepi kami mengalami kesulitan
dalam mengumpulkan masyarakat. Dan kami hanya bisa mengumpulkan
pemuda disana agar dapat merubah pola pikir masyarakat pancur. Setelah
kami melakukan FGD bersama sebagian masyarakat dan pemuda pancur ,
kami menyusun perencaan bagaimana masyarakat dapat berubah,
berkembang dan lebih berdaya.

Dalam pengertian sehari-hari yang sederhana, dapatlah disebutkan
bahwa pembangunan merupakan usaha yang dilakukan oleh suatu
masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka.™

Pemuda atau generasi muda adalah konsep —konsep yang sering

diberarti oleh nilai-nilai. Hal ini terutama disebabkan karena keduanya

° Alfia n, Transformasi social Budaya dalam pembangunan Nasional, (Jakarta : Universitas
Indonesia, cet ke-6, 1986). Hal 99

1% zulkarimein Nasution, komunikasi pembangunan. Jakarta utara : PT Raja Grafindo Persada

,1996.hal. 65
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bukannlah semata-mata istilah ilmiah tetapi sering lebih merupakan
pengertian ideologis atau cultural. Pemuda harapan bangsa, pemuda
pemilik masa depan atau pemuda harus dibina  dan
sebagainya,memperlihatkan betapa saratnya nilai yang telah terlekat pada
kata pemuda tersebut.hal ini telah umum di sadari.™*

E. Pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian danbentuk keterlibatan
1. Masyarakat Pancur

Peneliti disini yang di lakukan di Desa pancur hanyalah sebagai
fasilitator maka masyarakat Pancur yang sepenuhnya terlibat dalam
penelitian ini, disamping masyarakat ingin meningkatka perekonomian
disana, bentuk keterlibatan masyarakat pancur ikut melancarkan diskusi,

ikut pemetaan asset dan lain sebaginya

Masyarakat pancur merupakan masyrakat yang membantu kami
untuk melancarkan penelitian ini, salah satunya masyarakat ikut dalam
diskusi dan ikut serta untuk mencoba untuk membudidayakan jamur
tiram.Peneltian mengunakan partisipasi masyarakat Pancur, kami sebagai
fasilitator, masyarakat yang berperan aktif dalam diskusi, penyampayan

ide-ide bahkan nanti yang mengerjakan masyarakat itu sendiri.

2. Organisasi masyarakat atau kumpulan masyarakat

" Taufik Abdullah, pemuda dan perubahan social, 1994.( Jakarta:PT. Pustaka LP3ES Indonesia,
Cet ke-6). Hal 1.
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Banyak kumpulan masyarakat yang terdapat di desa pancur, seperti
kumpulan silat, kumpulan pengajian, kumpulan pemuda atau karang

taruna. Semua kumpulan mayarakat ini sangat berpengaruh sekali.

Bentuk Kketerlibatannya ialah ikut membantu memberikan
penyuluhan untuk memngumpulkan masyarakat, dan ikut serta untuk
melakukan budidaya jamur tiram. Seperti kumpulan yasin setiap peminpin
tahlin mengumumkan bagi masyarakat yang ingin mengikuti mencoba

untuk membudidayakan Jamur Tiram.

Kumpulan anak muda yang paling antusias dalam pendampingan
yang kami lakukan, para pemuda sangat berperan aktif, bentuk
keterlibatannya yaitu ikut membantu dalam mengumpulkan warga pancur

untuk melakukan diskusi kecil-kecilan atau FGD.

Gambar 4.4. FGD bersama pemuda Pancur
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3. lembaga atau orang yang ahli di bidangnya

Kabupaten Bojonegoro terdapat pusat budidaya Jamur Tiram yang
sudah berkembang, budidaya jamur ini sudah 5 tahunan dan sekarang
sudah mengalami kemajuan. Budidaya jamur Tiram ini dipinpin oleh
bapak Hantoyo, Bapak Han yang biasa disebut di kabupaten Bojonegoro.
Bapak Han merupakan salah satu pembudidaya jamur tiram yang success.
Bapak Han memiliki pusat jamur tiram yang terdapat di Bojonegoro,

Surabaya dan Bangkalan.

Bentuk kerelibatan ini, bapak Han memberikan penyuluhan tentang
jamur tiram. Sehingga masyarakat lebih mengetahui jamur tiram. Bapak
han juga siap menampung semua jamur tiram Yang terdapat di Desa
pancur, maka masyarakat pancur tidak perlu kebingungan untuk

pemasyaran jamur tiram.

4. Perangkat Desa Pancur

Kepala Desa selain sudah memberikan kami melakukan penelitian
ini, juga pak kades ikut serta untuk memberikan penyuluhan agar
masyarakat pancur sadar akan potensi yang terdapat di Desa, Bapak lulus
selaku kepala Desa Pancur menyakinkan Masyarakat supaya dimanfaatkan

penelitian mahasiswa kali ini.
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Kepala desa dengan senang hati mengisinkan kami untuk
penelitian jamur disini. Dengan memberikan surat izin ini kami dengan

mudah untuk mendampingan masyarakat pancur.

Dengan adanya penelitian disini dapat member pengetahuan baru
kepada masyarakat pancur dan itu sangat bermanfaat sekali untuk

kesejahteraan desa pancur, ungkap pak Lulus sekalu kepala Desa.
F. Pemetaan Aset-aset yang Terdapat di Desa Pancur

Aset-aset yang dimiliki masyarakat Pancur untuk budidaya jamur
tiram, istialah lain yang searti dengan suberdaya adalah Asset. Asset
adalah segala sesuatu yang berharga, bernilai sebagai kekayaan atau
perbendaharaan.'? Pancur memiliki banyak Asset untuk meningkatkan

taraf hidup masyarakat.

Masyarakat Pancur memiliki banyak asset yang perlu diketahui,
dengan kita melalui pendekatan sumberdaya yang dimiliki oleh desa maka
penulis mudah untuk merencanakan program yang cocok untuk

pembangunan desa.
Asset-asset yang dimiliki masyakat pancur.

1. Asset fisik

12 Agus afandi dkk, Modul participatory action Reseacch. 2015.( Surabaya: LPPM UIN sunan
Ampel . Hal308.
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Sumberdaya yang bersifat fisik biasanya lebih dikenal dengan
sumberdaya alam atau SDA. Yaitu segala sesuatu yang muncul secara
alami yang dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan manusia
pada umumnya.**Asset fisik ini meliputi tumbuhan, air, hewan dan lain-
lain. Asset fisik ini sangat penting sekali, bahkan menjadi faktor yang

utama untuk kebutuhan kehidupan.

Melihat dari asset fisik, masyarakat Pancur memilki kondisi tanah
yang subur, aliran sungai yang baik, aliran sungai yang berdara di waduk
pacal maka sangat memunkinkan untuk bercocok tanam.Masyarakat juga
sebagian warganya mempunya kambing, sapi dan ayam. Bahkan
terdapat sebagian warga yang bertenak ayam. Maka dengan ini semua
sangat untuk sekali untuk membudukan jamur tiram, bududaya jamur
tiram tidak memerlukan mudal yang banyak, kalau kita sudah melihat

asset.

Melihat dari asset tumbuhan, masyarakat Pancur memiliki kondisi
tanah yang subur setelah kami melihat dari jenis tumbuhan yang mereka
tananm. Tumbuhan yang terdapat didesa Pancur seperti padi, jagung, kayu
jati dan jenis tumbuhan lainnya. Dengan mellihat kondisi tanah yang subur
maka tidak sulit untuk mencoba masyarakat Pancur untuk membudi

dayakan Jamur tiram.

2. Aset lingkungan

13AAgus afandi dkk, Modul participatory action Reseacch. 2015.hal 309.
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Asset lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi atau
melingkupi masyarakat yang bersifat fisik maupun non fisik. Lingkungan
hidup yang terdapat di sekitar masyarkat pancur sangat berperan
aktif.lingkungan disin seperti air, lahan.Masyarakat pancur banyak
memiliki lahan pekarangan yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat,
padahal kondisi pekarangan yang terdapat disana sangat luas sekali dan itu

harus di manfaatkan.

Kondisi air sungai yang banyak sehinnga masyarakat pancur tidak
kesulitan untuk air. Aliran sungai dari Waduk pacal. maka sumber

perairan disana sangat banyak sekali.
3. Aset Manusia (SDM)

Sumber daya manusia adalah potensi yang terkandung dalam diri
manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk social yang adaptif
dan transformative yang mampu mengelola dirinya sendiri seluruh potensi
yang terkandung di alam dan lingkungan menuju tercapainya
kesejahteraan  kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan
berkelanjutan.** Masyarakat pancur mempunya banyak pemuda yang
mempunyai semangat, tetapi kebanyakan pemuda pancur memilih untuk

mencari pekerjaan di luar kota.

4. Sumberdaya social (social asset).

1 Agus afandi dkk, Modul participatory action Reseacch. 2015.hal 322
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Aset social merupakan segala hal yang berkenaan dengan
kehidupan bersama masyarakat. Dengan meliahat asset social ini, maka
mudah sekali untuk memetakan kelompok-kelompok atau organisasi yang
terdapat di desa Pancur.Di Desa pancur terdapat kelompok-kelomok
seperti kumpulan ibu-ibu pengajian, kelompok yasinan laki-laki,

perguruan silat, karang Taruna.

Dengan adanya kelompok ini menjadikan masyarakat lebih ak rab,
lebih kompak bahkan dengan adanya kelompok ini dijakan sarana untuk

saling menukar pendapat.

G. Menghubungkan Dan Memobilisasi Aset

Tujuan dari pemetaan asset yang terdapat di Desa pancur itu
supaya mayarakat mengetahui bahwa mereka mempunyai asset yang perlu
di manfaatkan. Kemudian asset-aset tersebut dihubungkan dan
memobilisasi masyarakat.mobilisasi supaya masyarakat mampu bergerak

dan dengan mudah menggapai tujuan yang pasti.

Peran fasilitator disini hanyalah sebagai pembuka jalan bagi para
masyarakat Pancur lebih terbuka pikirannya. Melalui diskusi-diskusi kecil
bersama masyarakat Pancur, fasiliatator mencoba untuk mendampingi
masyarkat untuk menggali dan menyadari potensi yang dimilikinya.
Proses tersebut lebih sering dikenal sebagai FGD (Focus Discussion

Group) membuka pola pikir masyarakat dengan menjadikan masyarakat
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lebih peka dengan keberadaan ritel mini market yang dapat merugikan

usaha dagangannya.

Mobilisasi disini menggerakkan masyarakat agar melakukan atau
mengadakan kegiatan dengan menggali dan menguatkan potensi yang
terdapat di Desa Pancur dan memanfaatkan sumberdaya yang sudah ada di
Pancur  untuk  memperolen  kemakmuran dan  kesejahteraan
masyarakat.peneliti  sebagai fasilitator hanya mengarahkan dan
mendampingi memberikan semangat, support, arahan kepada masyarakat
pancur.Dengan demikian dalam mobilisasi akan berjalan dengan baik,
maka praktis akan timbul sebuah gerakan masyarakat yang dapat memacu

semangat masyarakat.

H. Monitoring Dan Evaluasi Pendampingan

Setelah masyarakat mulai mampu melihat dan memberdayakan
kemampuannya, jelas akan terlihat kemampuan serta perubahan yang ada
di masyarakat. Fasilitator percaya dan beranggapan bahwasanya
pengetahuan masyarakat tidak akan berhenti sampai disitu melainkan
pengetahuan mereka akan lebih berkembang dari sebelumnya. Proses ini
memang tidak bisa dilihat dalam sekejap, namun semua membutuhkan
proses didalam melakoninya. Kegiatan — kegiatan yang dilakoni bersama
kemaren merupakan stimulus, agar masyarakat selanjutnya mau dan

mampu mengembangkan pengetahuannya.
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Pendekatan aset mendorong setiap orang untuk memulai sebuah
proses perubahan dengan menggunakan aset yang mereka miliki sendiri.
Harapan yang timbul atas apa yang mungkin terjadi sebatas apa yang
meraka miliki, yaitu sumber data apaa yang bisa di identifikaasi dan
kerahkan. Kemudian masyarakat akan menyadari bahwasanya jika sumber
daya ini ada dan bisa dimanfaatkan atau digunakan, maka bantuan dari

luar menjadi suatu hal yang tidak penting bagi masyarakat.

Aspek keberlanjutan bisa dirasakan dengan berkembangnya
pengetahuan suatu masyarakat. Pendampingan oleh fasilitator dilakukan
untuk mendorong masyarakat agar tegerak merubah keadaan yang di alami
dikehidupannya. Prinsip penting dari pendekatan ini adalah analisi
kekuatan dan kapasitas local. Ini tidak berarti bahwa pendekatan hanya
dilakukan pada anggota masyarakat yang bernasib lebih baik. Akan tetapi
pendekatan ini tidak mengabaikan potensi yang melekat pada semua
orang. Apakah berasal dari potensi yang muncul dari jaringan kerja sosial
mereka yang kuat, akses mereka pada sumber daya dan peranan fisik,

maupun faktor lain yang berpotensi membuat mereka berdaya.



